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ABSTRAK

JEPPRY CANDRA MANULLANG. 08071005018. Analisis Perubahan 
Luasan Terumbu Karang dengan Menggunakan Data Penginderaan Jauh di 
Perairan Pulau Pramuka Kabupaten Administratif Kepulauan Seribu 
(Pembimbing : Hartoni, S.Pi. M.Si dan Heron Surbakti, S.Pi. M.Si)

Pulau Pramuka terletak dalam zona pemukiman yang menjadi pusat 
pemerintahan, pemukiman dan wisata. Banyaknya aktifitas yang terjadi di Pulau 
Pramuka dapat memberikan tekanan bahkan ancaman kerusakan terhadap 
ekosistem terumbu karang. Penelitian tentang analisis perubahan luasan terumbu 
karang dengan menggunakan data penginderaan jauh di perairan Pulau Pramuka 
Kabupaten Administratif Kepulauan Seribu dilaksanakan pada bulan September 
2011. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan luasan 
terumbu karang periode tahun 2001 - tahun 2011, kondisi ekosistem terumbu 
karang serta kondisi parameter perairan di Pulau Pramuka. Metode yang 
dilakukan adalah pengolahan data citra dan survei lapangan. Pengolahan data citra 
dilakukan dengan menggunakan transformasi algoritma Lyzenga. Pengambilan 
data terumbu karang dilakukan dengan menggunakan transek kuadrat di 
kedalaman 3 meter dan 7 meter di lima stasiun penelitian serta didokumentasikan 
menggunakan kamera bawah air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 
perubahan luasan terumbu karang di Pulau Pramuka. Luasan terumbu karang 
hidup tahun 2001 sebesar 28,105 ha berkurang menjadi 17,190 ha pada tahun 
2011 sedangkan luasan terumbu karang mati pada tahun 2001 sebesar 16,001 ha 
bertambah menjadi 18,630 ha pada tahun 2011. Persentase rata — rata tutupan 
terumbu karang hidup di Pulau Pramuka berada pada katergori sedang yaitu 26,6 
%, persentase tutupan terumbu karang pada kedalam 3 meter berada pada kategori 
buruk yaitu 21,3 %, sedangkan pada kedalaman 7 meter berada pada kategori 
sedang yaitu 31,8%. Hasil pengamatan parameter perairan seperti suhu, salinitas, 
kecerahan, kecepatan arus dan pH mendukung pertumbuhan terumbu karang.

Kata Kunci : Terumbu Karang, Algoritma, Lyzenga, Landsat 7ETM+, Pulau 
Pramuka.
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ABSTRACT

JEPPRY CANDRA MANULLANG. 08071005018. The analysis of change in 
coral reef areas by using remote sensing data in Pramuka Island waters 
Administrative Districts of Kepulauan Seribu (Supervisors: Hartoni, S.Pi. 
M.Si and Heron Surbakti, S.Pi. M.Si)

Pramuka Island is located in a residential zone at the center of govemment, 
residential and tourism. The many activities that take place in the Pramuka Island 
can provide even pressure against the threat of damage to the coral reef 
ecosystem. Research about the analysis of change in coral reef areas by using 
remote sensing data in Pramuka Island waters Administrative Districts of 
Kepulauan Seribu held on September 2011. The purposes of this research are to 
know the change of coral reef areas in the periods of 2001 to 2011, condition of 
coral reef ecosystem and the waters parameter in Pramuka Island. The method 
performed was data processing of imagery and field survey. Data processing of 
imagery was carried out by applying the transformation of Lyzenga Algorithm. 
Coral Reef data retrieval was performed using a quadratic transek at a depth of 3 
meters and 7 meters on five research stations and documented by using the camera 
underwater. The results showed that change has occured in the coral reefs of 
Pramuka Island over the years. The Area of living coral reefs was 28.105 ha in 
2001. In 2011 this number has reduced to 17.190 ha. While the number of living 
coral reefs have reduced, the number of dead coral reefs has increased. In 2001 
the number of dead coral reefs was 16.001 ha and this has increased to 18.630 ha 
in 2011. 26.6% percent of the coral reef cover in Pramaku Island belongs to the 
middle category. 21.3% percent of the coral reef cover of 3 meters belongs to the 
bad category. At last, 31.8% percent of the coral cover of 7 meters belongs to the 
middle category. The result of observations are in water parameters such as 
temperature, salinity, brightness, speed of currents and pH support the growth of 
coral reef.

Key words: Coral Reef, Algorithm, Lyzenga, Landsat 7ETM +, Pramuka Island.

vi



RINGKASAN

JEPPRY CANDRA MANULLANG. 08071005018. Analisis Perubahan 
Luasan Terumbu Karang dengan Menggunakan Data Penginderaan Jauh di 
Perairan Pulau Pramuka Kabupaten Administratif Kepulauan Seribu 
(Pembimbing : Hartoni S.Pi., M.Si. dan Heron Surbakti S.Pi., M.Si.)

Pulau Pramuka merupakan salah satu pulau yang terdapat di Kepulauan 
Seribu. Pulau Pramuka terletak dalam zona pemukiman yang menjadi pusat 
pemerintahan, pemukiman dan wisata. Banyaknya aktifi tas yang terjadi di Pulau 
Pramuka dapat memberikan tekanan bahkan ancaman kerusakan terhadap 
ekosistem terumbu karang. Penginderaan jauh merupakan salah satu metode yang 
dapat digunakan untuk memetakan dan mengetahui perubahan luasan terumbu 
karang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan luasan terumbu 
karang periode tahun 2001 - tahun 2011, kondisi ekosistem terumbu karang serta 
kondisi parameter perairan di Pulau Pramuka.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2011 di perairan Pulau 
Pramuka Kabupaten Administratif Kepulauan Seribu. Pengolahan data citra 
dilakukan di Laboratorium Penginderaan Jauh, Instrumentasi dan Akustik 
Kelautan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. 
Metode yang digunakan adalah pengolahan data citra dan survei lapangan. 
Pengolahan data citra menggunakan teknik penginderaan jauh yaitu dengan 
menggunakan transformasi Algoritma Lyzenga pada data citra tahun 2001 dan 
tahun 2011. Penentuan titik stasiun penelitian secara purposive sampling yaitu 
berdasarkan pertimbangan kondisi perairan di lokasi penelitian.. Pengambilan data 
terumbu karang menggunakan transek kuadrat di dua kedalaman yang berbeda 
yaitu kedalam 3 meter mewakili perairan dangkal dan kedalaman 7 meter 
mewakili perairan dalam di lima stasiun penelitian. Terumbu karang 
didokumentasikan dengan menggunakan kamera bawah air kemudian diolah 
dengan menggunakan perangkat lunak Vidana.

Hasil perhitungan luasan terumbu karang hidup di perairan Pulau Pramuka 
dengan menggunakan data penginderaan jauh pada tahun 2001 adalah 28,105 ha 
yang berkurang menjadi 17,190 ha pada tahun 2011. Luasan terumbu karang mati 
pada tahun 2001 adalah 16,001 ha yang bertambah menjadi 18,630 ha pada tahun 
2011. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat persentase rata-rata tutupan 
terumbu karang hidup di Pulau Pramuka berada pada kategori sedang yaitu 
sebesar 26,6%. Persentase tutupan terumbu karang pada kedalaman 3 meter 
berada pada kategori buruk yaitu sebesar 21,3 % dan persentase tutupan terumbu 
karang pada kedalam 7 meter berada pada kategori sedang yaitu sebesar 31,8 %. 
Hasil pengamatan parameter perairan seperti, salinitas, kecerahan, kecepatan 
dan pH menunjukkan bahwa kondisi perairan Pulau Pramuka mendukung 
pertumbuhan terumbu karang.
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I. PENDAHULUAN ii

Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar dengan luas

1.1.

laut tiga per empat dari luas daratan. Jumlah pulau di Indonesia sekitar 17.504
telah diverifikasi sebesar 13.466, sementarapulau dengan jumlah pulau yang 

panjang garis pantai Indonesia sebesar 104.000 km (KKP, 2011). Hal ini 

menunjukkan bahwa Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang sangat 
besar khususnya sumber daya alam yang berasal dari laut, salah satunya yaitu

terumbu karang.
Terumbu karang pada permukaan bumi diperkirakan minimal meliputi 

wilayah seluas 600.000 km2 dan dengan beberapa kekecualian, jenis ekosistem ini 
terletak antara lintang 30° utara dan selatan katulistiwa. Kehadiran terumbu 

karang ini merupakan ciri yang dominan dan perairan dangkal di daerah 

khatulistiwa. Ekosistem terumbu karang memberikan manfaat langsung kepada 

manusia dengan menyediakan makanan, obat-obatan, bahan bangunan dan bahan 

lain. Ekosistem terumbu karang menopang kelangsungan hidup ekosistem - 

ekosistem lain disekitamya yang juga menjadi tumpuan hidup manusia 

(Romimohtarto, 2001).
Ada beberapa faktor yang menyebabkan rusaknya ekosistem terumbu 

karang. Menurut Berwick (1983) dalam Dahuri et al. (2004) selain karena faktor 

alam, juga diakibatkan oleh aktifitas manusia. Beberapa dampak kegiatan 

manusia terhadap ekosistem terumbu karang adalah penambangan karang dengan 

atau tanpa menggunakan bahan peledak, pembuangan limbah panas, 
penggundulan hutan di lahan atas (up land), pengerukan di sekitar terumbu 

karang, kepariwisataan dan penangkapan ikan hias dengan menggunakan kalium 

sianida (KCN).
Kepulauan Seribu secara administratif berada dalam Provinsi Daerah 

Khusus Ibu Kota Jakarta. Kepulauan Seribu berada antara 06° 00 40 dan 05° 54 

40 Lintang Selatan dan 106° 40 45” dan 109° 01 19 Bujur Timur. Dari 105 pulau 

yang terdapat di Kepulauan Seribu, hanya 11 pulau yang merupakan pulau 

berpenduduk, salah satunya yaitu Pulau Pramuka.
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Pulau Pramuka secara geografis terletak antara 5°44’19”-5°45’05” Lintang 

Selatan dan 106°36’35” - 106°37’07” Bujur Timur. Pulau Pramuka masuk dalam 

wilayah Kelurahan Pulau Panggang, Kabupaten Administratif Kepulauan Seribu 

serta merupakan pusat kegiatan Kabupaten Aministratif Kepulauan Seribu. 

Masyarakat setempat sebagian besar berprofesi sebagai nelayan dan sangat 

tergantung pada terumbu karang (Estradivari et al. 2009).
Pulau Pramuka berstatus sebagai zona pemanfaatan tradisional, yang di 

peruntukkan sebagai tempat tinggal 4.291 jiwa dengan luas 30,08 ha. Kondisi 

tersebut mengakibatkan rentannya ekosistem terumbu karang Pulau Pramuka 

terhadap kerusakan yang dilakukan oleh manusia (Soleh, 2004),
Estradivari et al. (2007) mengemukakan kondisi terumbu karang di 

Kepulauan Seribu sangat memprihatinkan, terutama pulau - pulau yang 

berdekatan dengan kota Jakarta (tutupan karang keras <5 persen). Porsi terbesar 

kerusakan terumbu karang adalah akibat ulah manusia, diantaranya penangkapan 

ikan yang merusak dan berlebih, pencemaran air, penimbunan sampah, 

penambangan pasir dan karang serta penebangan mangrove.

Ada banyak teknik maupun metode yang dapat dilakukan dalam 

pengamatan terumbu karang. Metode yang umum digunakan adalah metode 

pengamatan langsung. Metode ini memerlukan waktu yang lama, biaya serta 

tenaga yang banyak. Metode lain yang dapat digunakan adalah metode 

penginderaan jauh yaitu dengan melakukan interpretasi citra satelit. Kelebihan 

metode penginderaan jauh adalah metode ini dapat memberikan gambar sebaran 

habitat perairan dangkal secara luas. Penggunaan sensor yang memiliki range 

spectral yang tinggi juga akan memberikan akurasi detil tentang gambaran habitat 

perairan dangkal di suatu daerah. Survei lapangan merupakan faktor yang penting 

dan tidak bisa dilepaskan dalam metode penginderaan jauh.
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Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang 

analisis perubahan luasan terumbu karang dengan menggunakan data 

penginderaan jauh di perairan Pulau Pramuka, Kabupaten Administratif 

Kepulauan Seribu agar diperoleh data dan informasi mengenai kondisi ekosistem 

terumbu karang sebagai landasan konservasi dan pemanfaatan ekosistem terumbu
karang secara lestari.
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Perumusan Masalah
Kawasan perairan di bagian Utara Jakarta dihiasi oleh pulau — pulau kecil 

yang dikenal dengan Kepulauan Seribu. Pulau — pulau di kawasan ini terbentuk 

dari terumbu karang semenjak ribuan tahun yang lalu. Oleh sebab itu, kawasan ini 
menyimpan kekayaan sumber daya terumbu karang. Tidak mengherankan pula 

banyak masyarakat menggantungkan hidupnya pada sumber daya terumbu karang 

di Kepulauan Seribu (Napitupulu, 2006 dalam Estradivari et al. 2009).
Pulau Pramuka merupakan salah satu pulau dari 105 pulau yang terdapat 

di Kepulauan Seribu. Pulau ini terletak dalam zona pemukiman yang menjadi 
pusat pemerintahan, pemukiman dan tujuan wisata. Akibat banyaknya aktifi tas 

yang terjadi di Pulau Pramuka maka ekosistem terumbu karang di pulau tersebut 
akan mengalami tekanan dan ancaman kerusakan. Menurut Ekstradivari et al. 
(2009) tekanan dan ancaman kerusakan terumbu karang yang terjadi di Kepulauan 

Seribu disebabkan oleh aktifrtas manusia seperti tumpahan minyak yang kerap 

terjadi setiap tahun, eksploitasi biota berlebihan, penggunaan sianida dan bom 

dalam penangkapan.
Analisis luasan terumbu karang dapat dilakukan dengan menggunakan 

data penginderaan jauh citra satelit Landsat, khususnya untuk sebaran dan luasan 

terumbu karang untuk cakupan daerah yang luas secara cepat. Selain dengan 

interpretasi citra, penelitian ini juga membutuhkan data - data pendukung lain 

seperti data penelitian tahunan kondisi ekosistem terumbu karang 

sebelumnya pernah dilakukan di Pulau Pramuka.

1.2.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui perubahan luasan terumbu karang di perairan Pulau Pramuka 

dalam kurun waktu 10 tahun (2001 - 2011) dengan data penginderaan jauh.

2. Mengetahui kondisi ekosistem terumbu karang di perairan Pulau Pramuka.

3. Mengetahui kondisi parameter perairan yaitu suhu, salinitas, kecerahan, 

kecepatan arus dan pH di perairan Pulau Pramuka.

1.3.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infomasi mengenai perubahan 

luasan terumbu karang di perairan Pulau Pramuka Kepulauan Seribu sehingga 

nantinya pihak - pihak yang berwenang serta masyarakat dapat melaksanakan 

pemanfaatan dan pengelolaan yang berbasis lingkungan yaitu memperhatikan 

kondisi ekosistem terumbu karang.

1.4.
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